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ABSTRAK

Pendahuluan: Angka penemuan kasus BTA positif sebanyak 527 (42,67%), Suspek 62% dan angka
kesembuhan 100%. Menurut hasil pre survey, terdapat permasalahan-permasalahan yang timbul dimana
laporan yang tidak tepat waktu, cakupan yang kurang dari target dan lain-lain, hasil dari cakupan BTA Positif
masih jauh dari target nasianal (80%) yaitu sebesar 40% di Puskesmas Pekurun dan 53,2% di Puskesma
Abung Kunang. Peran perawat di Puskesmas Abung Kunang belum optimal dimana penemuan suspek
Tuberkulosis masih tangung jawab pemegang program saja. Padahal di puskesmas Pekurun dan
Puskesmas Abung Kunang profesi perawat lebih banyak dari pada profesi lain yaitu hampir 80% dari
tenaga yang bekerja dipuskesmas tersebut merupakan profesi perawat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan peran perawat dengan keberhasilan strategi DOTS di Puskesmas Kabupaten Lampung
Utara Tahun 2015.

Metode: Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif dengan mengunakan metode penelitian cross
Sectional. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan dengan cara Total sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini seluruh perawat yang ada diwilayah yang berdekatan yaitu di Puskesmas Pekurun dan
di Pusekesmas Abung Kunang yang berjumlah 35 orang di Wilayah Kabupaten Lampung Utara Tahun 2015.

Hasil: Dalam penelitian Univariat diketahui perawat tidak berperan di Puskesmas yaitu sebanyak 19 respondan
(54,3%) dan dan yang berperan sebanyak 16 responden (45,7%), strategi DOTS yang tidak berhasil yaitu
sebanyak 16 responden (45,7) dan yang berhasil sebanyak 19 responden (54,3%). Hasil bivariat diketahui ada
hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan keberhasilan strategi DOTS di Puskesmas Abung
Kunang dan puskesmas pekurun Kabupaten Lampung Utara Tahun 2015 dimana nilai p value = 0,012 (p value
< 00,5). Dari hasil analisis penelitian didapatkan nilai OR= 0,162 (0,037-0,706) berarti bahwa responden yang
peran perawatnya tidak berperan beresiko untuk tidak berhasil melaksanakan strategi DOTS sebanyak 0,162
kali dibandingkan dengan responden yang berperan dalam melakukan peran perawat.Disarankan Hasil
penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang peran perawat di Puskesmas abung kunang dan
puskesmas Pekurun Kabupaten Lampung Utara terhadap Keberhasilan Starategi DOTS, maka untuk peneliti
disarankan, untuk mengaplikasiakan hasil penelitian dan mengoptimalkan perannya dalam meningkatkan
keberhasilan strategi DOTS.

Kata kunci : Peran Perawat, Keberhasilan Strategi DOTS

PENDAHULUAN kehamilan, persalinan dan nifas. (Depkes RI, 2013).
Sejak tahun 2010, WHO tidak lagi menyebutkan
ranking Negara, tetapi Indonesia memang masih 10
besar Negara dengan beban permasalahan
Tuberkulosis terbesar dari 22 negara dengan beban
Tuberkulosis terbesar. Hasil Riset Kesehatan Dasar
2007 menempatkan tuberkulosis diurutan pertama
penyakit menular penyebab kematian, baik di
perkotaan maupun di perdesaan. Jumlah

Diperkirakan sepertiga  penduduk dunia
telah terinfeksi oleh Mycobakterium tuberculosis.
Pada tahun 1995, diperkirakan ada 9 juta pasien
TB baru dan 3 juta kematian akibat TB diseluruh
dunia. Diperkirakan 95% kasus TB dan 98%
kematian akibat TB didunia, terjadi pada negara-
negara berkembang. Demikian juga kematian wanita
akibat TB lebih banyak dari pada kematian karena
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Tuberkulosis dari tahun ke tahun di Indonesia terus
meningkat. Saat ini setiap menit muncul satu
penderita baru Tuberkulosis paru, dan setiap dua
menit  sekali satu orang meninggal akibat
Tuberkulosis di Indonesia (Global Report, 2011).

Berdasar data dari profil kesehatan
Provinsi Lampung tahun 2012 diketahui bahwa
angka BTA positif pada tahun 2003-2012 cenderung
meningkat, sedangkan angka konversi dan
kesembuhan nampak berfluktuatif naik turun. Pada
tahun 2012 angka Penemuan Kasus (CDR) TB
belum mencapai target > 70%, sedangkan untuk
angka kesembuhan telah mencapai target > 85 %
( Dinkes Provinsi Lampung, 2012).

Berdasarkan data  Profil  Kesehatan
Kabupaten Lampung Utara tahun 2014, angka
penemuan kasus BTA positif  sebanyak 527
(42,67%), Suspek 62% dan angka kesembuhan
100%. Menurut hasil pre survey, pemegang program
Tuberkulosis Puskesmas di Dinkes Kabupaten
Lampung Utara pada bualan oktober 2014 terdapat
permasalahan-permasalahan yang timbul dimana
laporan yang tidak tepat waktu, cakupan yang
kurang dari target dan lain-lain. Dari hasil pre survey
yang cakupan BTA positif masih jauh dari target
nasional (80%) yaitu sebesar 40% di Puskesmas
pekurun dan 53,2% di puskesmas Abung kunang.
Peran perawat belum kelihatan optimal dimana
penemuan suspek Tuberkulosis masih merupakan
tangung jawab pemegang program saja. Padahal di
Puskesmas Pekurun dan Puskesmas Abung
Kunang, profesi perawat lebih banyak dari profesi
lain yaitu hampir 80% dari tenaga yang bekerja di
Puskesmas tersebut merupakan profesi perawat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan peran perawat dengan keberhasilan
strategi DOTS di Puskesmas Abung Kunang dan
Puskesmas Pekurun Kabupaten Lampung Utara
Tahun 2015.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
peneliian  Cross  Sectional lokasi  Penelitian

dilakukan di 2 Puskesmas Kabupaten Lampung
Utara yaitu Puskesmas Pekurun Dan Puskesmas
Abung Kunang. Alasan memilih melakukan
penelitian di puskesmas pekurun dan puskesmas
abung kunang pertimbangan-pertimbangan
yaitu: Wilayah yang berdekatan maka secara
geografis, budaya dan masyarakat mempunyai
kesamaan, Puskesmas Pekurun yang tidak
mempunyai laboratorium sendiri dan Puskesmas
Abung  Kunang  mempunyai  petugas dan
laboratorium sendiri. Status yang berbeda sudah
mewakili  populasi yang ada yang menerapkan
Strategi DOTS.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
perawat yang ada di puskesmas pekurun dan
puskesmas abung kunang kabupaten Lampung
utara tahun 2015 berjumlah 35 orang (responden).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Peran Perawat
Presentasi
Peran Perawat Jumlah (%)
(1]
Tidak Berperan 19 54
Berperan 16 45
Jumlah 35 1

Sebagian besar perawat tidak berperan di
Puskesmas Abung Kunang dan Puskesmas
Pekurun yaitu sebanyak 19 responden (54,3%).

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Keberhasilan Strategi DOTS

Keberhasilan Dan Jumlah Presentasi
Strategi DOTS (%)
Tidak Berhasil 1 4577
Berhasil 1 54,3
Jumalah 3 100

Sebagian besar Strategi DOTS berhasil
yaitu sebesar 19 responden (54,3%)
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Tabel 3.
Hasil Analisa Hubungan Peran Perawatdengan Keberhasilan Strategi DOTS

Keberhasilan

. . . OR
Tidak Berhasil ~ Berhasil P value 0
Peran Perawat N % N % 95% ClI
Tidak Berperan 8 42,6 11 574 0.162
Berperan 8 50 8 50 0,012 (0 03’7_ 706)
Jumlah 16 45,7 19 54,3 B

Maka diketahui bahwa dari 19 responden
(100%) yang tidak berperan 8 responden (42,6%)
tidak berhasil dalam strategi DOTS dan 11
responden (57,4%) Berhasil dalam strategi DOTS.
Dari 16 responden (100%) yang berperan 8
responden (50%) berhasil dalam strategi DOTS.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Distribusi frekuensi perawat tidak
berperan  dipuskesmas Abung kunang dan

Puskesmas Pekurun yaitu sebanyak 19 responden (
54,3%) dan yang berperan sebanyak 16 responden
(45,7%). Distribusi  frekuensi  strategi DOTS
yang tidak  berhasil yaitu sebanyak 16
responden (45,7) dan yang berhasil sebanyak 19
responden (54,3%).

Ada hubungan yang signifikan antara
peran perawat dengan keberhasilan strategi DOTS
di Puskesmas Abung Kunang dan Puskesmas
Pekurun Kabupaten Lampung Utara tahun 2015
dimana nilai p value=0,012 (p value <0,05).

Saran

Bagi peneliti: Disarankan untuk
mengaplikasikan hasil  penelitan  dan
mengoptimalkan perannya dalam meningkatkan
keberhasilan strategi DOTS.

Bagi Akademisi/Institusi: Hasil penelitian ini
semoga dapat bermamfaat baik akademik dan
menjadi pembelajaran lagi untuk lebih mengetahui
tentang keberhasilan strategi DOTS.

Bagi Tempat Penelitian: Disarankan
dijadikan acuan untuk kebijakan dan strategi
dalam rangka meningkatkan peran perawat dalam
menerapkan strategi DOTS di Puskesmas Abung
Kunang dan Puskesmas pekurun Kabupaten
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Lampung Utara, sehingga peran perawat dapat lebih
optimal. Dan melengkapi fasilitas penunjang demi
keberhasilan dalam strategi DOTS misalnya adanya
laboratorium di Puskesmas Pekurun.

Bagi  Penelitian: Selanjutnya  Semoga
penelian ~ yang  penulis  lakukan  dapat
dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya
dengan menambahkan variabel lain yang belum
pernah diteliti sebelumnya seperti fasilita dan tenaga
kesehatan lainnya.
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